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ABSTRAK 

Isu keamanan bukan saja menyangkut keamanan nasional akan tetapi  juga 

menyangkut keamanan manusia seperti pelanggaran terhadap HAM yang berupa 

kekerasan berbasis gender. Kekerasan terhadap perempuan merupakan persoalan 

yang sangat luas dikarenakan bentuk kekerasannya yang berupa fisik dan non 

fisik serta dapat dilakukan oleh  siapapun dan dimanapun. Maka dari itu dalam 

rangka menghapus segala bentuk diskriminasi terhadap perempuan, Majelis 

Umum PBB mengesahkan Konvensi Cedaw pada tahun 1979. 

Indonesiameratifikasi Konvensi Cedaw melalui UU No. 7 Tahun 1984. Penelitian 

ini menggunakan metode observasi deskriptif kualitatif. Sumber data yang 

digunakan adalah primer dan sekunder yang didapatkan dari hasil wawancara, 

jurnal, artikel, berita, foto dokumentasi dan laporan. Teori yang digunakan adalah 

teori Implementasi Rezim yang dikemukakan oleh Andersen yang mana 

penelitian ini ingin melihat 5 fase dalam implementasi rezim yakni penerimaan 

rezim, transformasi rezim, penyelenggaraan program pemerintah, dampak dan 

respon terhadap program, dan efektivitas program. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa program-program yang telah diselenggarakan oleh DPPPA 

Sumsel dalam menangani kasus kekerasan perempuan  sudah efektif hal tersebut 

dikarenakan dengan adanya program tersebut, para korban jadi lebih mudah 

menangani persoalan yang tengah dialaminya. Meskipun ada salah satu program 

yang belum sepenuhnya efektif. 

 

Kata Kunci :  CEDAW, Sumatera Selatan, Kekerasan Terhadap Perempuan, 

Rezim Internasional. 
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ABSTRACT 

Security issues are not only related to national security but also to human 

security such as violations of human rights in the form of gender-based violence.  

Violence against women is a very broad problem due to the forms of violence in 

the form of physical and non-physical and can be done by anyone and anywhere.  

Therefore, in order to eliminate all forms of discrimination against women, the 

UN General Assembly ratified the Cedaw Convention in 1979. Indonesia ratified 

the Cedaw Convention through Law no.  7 of 1984. This study used a qualitative 

descriptive observation method.  Sources of data used are primary and secondary 

obtained from interviews, journals, articles, news, photo documentation and 

reports.  The theory used is the theory of Regime Implementation proposed by 

Andersen in which this research wants to see 5 phases in regime implementation, 

namely regime acceptance, regime transformation, implementation of government 

programs, impact and response to programs, and program effectiveness.  The 

results of this study indicate that the programs that have been organized by the 

South Sumatra Women's Empowerment and Child Protection Service in dealing 

with cases of violence against women have been effective, this is because with the 

program, the victims find it easier to deal with the problems they are 

experiencing.  Although there is one program that has not been fully effective. 

 

Keywords: CEDAW, South Sumatra, Violence Against Women, International 

Regime. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Isu keamanan bukan saja menyangkut keamanan nasional akan tetapi juga 

menyangkut keamanan manusia seperti pelanggaran terhadap hak-hak asasi 

manusia contohnya kekerasan berbasis gender. Seterotip yang telah lama dianut 

oleh masyarakat atas peran perempuan sangtlah menonjol, terutama karena dari 

norma budaya dan nilai-nilai patriaki atas tanggung jawab, tugas, dan identitas 

baik sebagai perempuan maupun laki-laki dalam masyarakat. Hal ini berkaitan 

dengan kekerasan terhadap perempuan, sering sekali hak perempuan dibedakan 

bahkan dianggap rendah, rentan terjadi kekerasan dan diskriminasi. Tentunya 

ketimpangan yang terjadi menyalahi hak asasi manusia yang mana setara dan 

tidak diskriminasi terhadap semua manusia terlepas dari ras, gender, etnis, dan 

agama. Kekerasan berbasis gender dianggap sebagai salah satu bentuk dari 

pelanggaran hak asasi manusia.  

Konvensi internasional tentang hak asasi manusia memang sudah ada akan 

tetapi spesifikasi sangat dibutuhkan kesetaraan dan perlindungan berbasis gender, 

karena kekeresan terhadap perempuan merupakan manifiestasi dominasi dari 

sejarah tidak adanya kesetaraan antara laki-laki dengan perempuan yang akhirnya 

menyebabkan diskriminasi dan dominasi yang menghalangi hak dan kebebasan 

yang dimiliki semua manuisa termasuk perempuan. CEDAW memastikan 

perlindungan serta penghapusan seluruh sistem hukum dan tindakan deskriminasi 

untuk mewujudkan kesetraraan dan memajukan hak kebebasan untuk perempuan 

serta mewujudkan terobosan baru untuk merubah suatu pola dan tingkah laku 
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masyarakat yang selama ini berpengaruh besar terhadap terjadinya diskriminasi 

terhadap perempuan. Awal mula munculnya CEDAW dikarenakan kaum 

perempuan merasa Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia  (DUHAM) belum 

sepenuhnya mampu menjamin terpenuhinya kepentingan-kepentingan kaum 

perempuan. Misalnya, kasus pmerkosaan diwilayah konflik, kekerasan domestik, 

dan diskriminasi terkait pekerjaan masih kerap kali ditemui dan tidak bisa hanya 

ditangani oleh DUHAM maka dari itu guna mengatasi masalah tersebut, dunia 

internasional membentuk CEDAW. 

 Convention on the Elimination of All Forms of Discrimination against 

Women (CEDAW)  atau Konvensi Mengenai Penghapusan Segala Bentuk 

Diskriminasi Terhadap Wanita merupakan konvensi internasional yang secara 

khusus menangani isu hak asasi perempuan terutama menghapus semua 

diskriminasi yang dialami perempuan. CEDAW diadopsi oleh Majelis Umum 

PBB pada tahun 1979, bertujuan untuk mengurangi tindakan kekerasan terhadap 

perempuan. Dengan meratifikasi Konvensi ini, negara-negara yang meratifikasi 

berkomitmen untuk melakukan strategi-strategi guna menghapuskan diskriminasi 

terhadap perempuan dalam bentuk apapun, seperti memasukkan prinsip 

kesetaraan pria dan wanita dalam sistem hukum, menghilangkan semua Undang-

Undang yang mengacu pada diskriminatif dan memastikan perlindungan yang 

efektif bagi perempuan terhadap tindakan diskriminasi serta memastikan 

penghapusan segala bentuk tindakan diskriminasi terhadap perempuan yang 

dilakukan baik oleh oknum maupun oleh organisasi. CEDAW merupakan 

konvensi yang diakui oleh dunia sebagai Bill of Right Woman, dikarenakan 

konvensi ini lebih menekankan kepada persamaan dan keadilan antara perempuan 
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dan laki-laki, yakni persamaan hak atau persamaan kesempatan untuk 

memanfaatkan segala kegiatan dalam bidang kehidupan. Sebagaimana prinsip 

pokok CEDAW yaitu prinsip persamaan substansif, prinsip non diskriminatif serta 

prinsip kewajiban negara. 

Hak-hak perempuan di dalam kovensi CEDAW dapat dilihat pada Pasal 7-16 

yakni, sebagai berikut : 

Tabel 1.1 Hak-Hak Perempuan Dalam Cedaw 

Pasal (7) hak untuk menikmati tempat kerja yang adil dan menguntungkan 

Pasal (8) hak dalam membentuk dan terlibat dalam serikat pekerja 

Pasal (9) hak atas jaminan sosial dan juga asuransi social 

Pasal (10) (a) berhak mendapatkan perlindungan dalam membentuk rumah 

tangga 

(b) berhak mendapatkan perlindungan khusus atas kehamilan 

(c) hak untuk diperlakukan non diskriminatif. 

Pasal (11) berhak atas standar kehidupan yang layak 

Pasal (12) hak atas standar kesehatan 

Pasal (13) berhak berpendidikan tinggi 

Pasal (14) berhak untuk berpartisipasi dalam kehidupan berbudaya, menikmati 

dan memanfaatkan kemajuan teknologi 

Pasal (15) hak untuk mendapat perlindungan dalam hal berbudaya. 

Pasal (16) berisi tentang konvensi yang menjamin terpenuhinya hak-hak 

perempuan didalam berumah tangga, yakni : 

a) terdapat hak yang sama antara laki-laki dan wanita untuk 
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melakukan suatu ikatan pernikahan 

b) hak yang sama untuk memilih pasangan hidupnya secara 

bebas serta hak yang sama untuk melakukan ikatan 

perkawinan hanya dengan persetujuan bebas dan 

sepenuhnya 

c) mensyaratkan hak-hak dan tanggung jawab yang sama 

selama pernikahan dan apabila kedua belah pihak sepakat 

untuk berpisah 

d) saling mengakui hak pribadi masing-masing sebagai suami 

istri termasuk dalam hal hak untuk memilih nama, keluarga, 

profesi serta jabatan 

e) mensyaratkan hak yang sama bagi keduabelah pihak yakni 

suami dan istri terkait harta benda. Pasal 16 Ayat 2 melarang 

pernikahan dini. (Siahaan, 2021) (diterjemahkan dari Jurnal) 

 

Indonesia merupakan negara yang telah meratifikasi konvensi CEDAW 

melalui Undang-Undang No. 7 Tahun 1984 dengan reservasi Pasal 29 ayat (1), 

yang berarti konvensi CEDAW tersebut harus dijadikan sebagai hukum nasional 

sebagaimana yang telah disebutkan dalam Pasal 7 ayat (2) Undang-Undang No.39 

Tahun 1999 tentang HAM bahwa ketentuan hukum internasional yang telah 

diratifikasi Indonesia yang menyangkut HAM menjadi hukum nasional. Dengan 

meratifikasi konvensi ini, Indonesia mempunyai kewajiban terhadap 

pengimpelementasian seluruh hak-hak perempuan yang tercantum dalam 

konvensi tersebut. Selain itu, Indonesia juga mempunyai kewajiban untuk 
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melaporakan secara terus-menerus kepada Komite CEDAW mengenai 

perkembangan pengimplementasian ke-16 pasal yang tercantum dalam CEDAW. 

(Indonesia, 2016)  

Kekerasan terhadap perempuan merupakan persoalan yang sangat luas 

dikarenakan bentuk kekerasannya yang berupa fisik dan non fisik, dapat terjadi 

dilingkungan tempat tinggal atau rumah tangga dan ditempat umum, dapat 

dilakukan oleh orang terdekat maupun orang asing, serta terdapat berbagai jenis 

kekerasan terhadap perempuan seperti pemerkosaan, penganiayaan, pembunuhan 

dan kombinasi dari ketiganya. (Amalia, 2014) Di Sumsel sendiri kasus kekerasan 

terhadap perempuan menurun dari tahun 2018-2020 hal tersebut dapat dilihat dari 

data yang diperoleh dari Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Provinsi Sumatera Selatan, yakni : 

Tabel Grafik 1.1 

Kasus Kekerasan Terhadap Perempuan di Sumsel Tahun 2018-2020 

Sumber : Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Sumatera Selatan 
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Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2018 merupkan angka 

tertinggi terjadinya kasus Kekerasan Terhadap Perempuan yang mana terdapat 

298 kasus, pada tahun 2019 terdapat 159 kasus dan pada tahun 2020 terdapat 121 

kasus yakni berupa kekerasan fisik, kekerasan psikis, kekerasan seksual, 

eksploitasi, trafficking, penelantaran dan lainnya. Jika dilihat dari data diatas, 

kasus kekerasan terhadap perempuan di Sumsel terus menurun dari tahun 2018-

2020 hal tersebut menjadikan isu ini menarik untuk dibahas lebih mendalam lagi 

untuk mengetahui bagaimana implementasi dari Konvensi CEDAW yang telah 

diratifikasi oleh Indonesia dalam mengatasi kasus kekerasan terhadap perempuan 

di Sumsel dari tahun 2018-2020. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti secara 

mendalam mengenai bagaimana Implementasi Konvensi Cedaw Dalam Mengatasi 

Tindak Kekerasan Terhadap Perempuan Di Sumatera Selatan Tahun 2018-2020 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah semata-mata untuk mengetahui secara 

spesifik mengenai Implementasi Konvensi Cedaw Dalam Mengatasi Tindak 

Kekerasan Terhadap Perempuan Di Sumatera Selatan Tahun 2018-2020 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat digunakan untuk melengkapi 

pengembangan keilmuan pada pengembangan Ilmu Hubungan Internasional, 

khususnya pada Kosentrasi Kajian Strategi dan Keamanan Internasional. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

 Bagi penulis penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk 

mengetahui hak-hak perempuan dalam masyarakat yang kemudian 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

 Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori mengenai 

implementasi CEDAW dalam mengatasi tindak kekerasan terhadap 

perempuan. 

 Bagi pemerintah hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

masukan bagi pemerintah mengenai bagaimana cara menyikapi 

kasus-kasus diskriminatif yang dialami kaum perempuan. 
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